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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa kelas XI IPA3 SMA Negeri 1 Godean melalui model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI( dan untuk mendeskripsikan persepsi siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa meliputi 4 aspek, yaitu( kemampuan memahami masalah, kemampuan merencanakan pemecahan masalah, kemampuan menyelesaikan masalah dalam soal sesuai rencana, dan kemampuan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peneliti. Tindakan dilaksanakan dalam 2 siklus dengan siklus I terdiri dari 5 pertemuan dan siklus II terdiri dari 2 pertemuan. Pada setiap siklus siswa diberi 2 jenis tes yaitu tes yang diberikan pada siswa setiap akhir pertemuan yang berupa kuis dan tes yang diberikan pada setiap akhir siklus. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa lembar observasi, angket, pedoman wawancara, dan tes. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, pengisian angket, wawancara, dan tes. Adapun data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif pada setiap siklusnya.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa( (1( Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang terdiri dari lima tahap, yaitu( (a( tes penempatan dan pembentukan kelompok, (b( belajar secara individu, (c( belajar kelompok, (d( pelaksanaan tes, dan (e( penghargaan bagi kelompok, secara keseluruhan dapat meningkatan kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa sebesar 15,72(. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai rata-rata tes pada akhir siklus I adalah 58,96 sedangkan pada siklus II adalah 80,96. Dengan persentase skor rata-rata tiap aspek menyelesaikan masalah dari siklus I ke siklus II, yaitu( (a( kemampuan memahami masalah dari 66( menjadi 70,40(, (b( kemampuan merencanakan pemecahan masalah dari 64,80( menjadi 83,47(, (c( kemampuan menyelesaikan masalah dalam sosl sesuai rencana dari 50,40( menjadi 86,40(, dan (d( kemampuan memeriksa kembali hasil yang diperoleh dari 57,20( menjadi 83,60(. (2( Persepsi siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI memberikan persepsi yang positif. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan persentase masing-masing aspek dalam angket persepsi dari siklus I ke siklus II yang mencapai kriteria baik. 
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